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3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
3.1.1 Kondisi Geografis

Kota Bandar Lampung adalah Ibu Kota Provinsi Lampung yang merupakan
pusat kegiatan pemerintahan, politik, pendidikan, kebudayaan, dan pusat kegiatan
perekonomian Provinsi Lampung. Secara Geografis, Kota Bandar Lampung
terletak pada 5° 20’ LS—5° 30’ LS dan 105° 28 BT-105° 37’ BT [34]. Kota Bandar
Lampung memiliki luas wilayah 197,22 km? terdiri dari 20 Kecamatan dan 126
Kelurahan. Secara administrasi, batas daerah Kota Bandar Lampung adalah :

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Natar.

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Padang cermin, Katibung
dan Teluk Lampung.

3. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Gedong Tataan dan
Kecamatan Padang Cermin.

4. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang.

Kota Bandar Lampung pintu gerbang Pulau Sumatera. Sebutan ini layak
untuk ibu kota Provinsi Lampung. Kota yang terletak di sebelah barat daya Pulau
Sumatera ini memiliki posisi geografis yang sangat menguntungkan. Letaknya di
ujung Pulau Sumatera berdekatan dengan DKI Jakarta yang menjadi pusat
perekonomian negara. Kota ini menjadi pertemuan antara lintas tengah dan timur
Sumatera. Kendaraan dari daerah lain di Pulau Sumatera harus melewati Bandar
Lampung bila menuju ke Pulau Jawa. Sejalan dengan perkembangan kota,
kendaraan pribadi maupun umum pun semakin menjamur, ditambah lagi dengan
kendaraan pengangkut hasil bumi dari pelosok daerah Provinsi Lampung yang akan

dikirim ke Bandar Lampung sebagai pusat perdagangan provinsi.

32



Peta administrasi Kota Bandar Lampung disajikan pada gambar di bawah ini :

s = — o PETA ADMINISTRASI
KOTA BANDAR LAMPUNG
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1:60.000
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o 115 35
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UT™
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Sumber Data:
1. Peta RBI 1:50.000 BIG Th. 2019
2. Peta Administrasi BAPPEDA Prov. Lampung

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kota Bandar Lampung [34]
3.1.2 Kondisi Iklim

Iklim Kota Bandar Lampung tergolong zona D3, yang berarti lembap
sepanjang tahun. Curah hujan berkisar antara 2.257 — 2.454 mm/tahun. Jumlah hari
hujan 76-166 hari/tahun. Kelembaban udara berkisar 60-85%, dan suhu udara 23-
37 °C. Kecepatan angin berkisar 2,78-3,80 knot dengan arah dominan dari Barat
(November-Januari), Utara (Maret-Mei), Timur (Juni-Agustus), dan Selatan
(September-Oktober). Parameter iklim yang sangat relevan untuk perencanaan
wilayah perkotaan adalah curah hujan maksimum, karena terkait langsung dengan
kejadian banjir dan desain sistem drainase. Berdasarkan data selama 14 tahun yang
tercatat di stasiun klimatologi Pahoman dan Sumur Putri (Kecamatan Teluk Betung
Utara), dan Sukamaju Kubang (Kecamatan Panjang), curah hujan maksimum
terjadi antara bulan Desember sampai dengan April, dan dapat mencapai
185 mm/hari [35].
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3.1.3 Kondisi Topografi

Topografi Kota Bandar Lampung sangat beragam, mulai dari dataran pantai sampai

kawasan perbukitan hingga bergunung, dengan ketinggian permukaan antara O

sampai 550 m daerah dengan topografi perbukitan hingga bergunung membentang

dari arah barat ke timur dengan puncak tertinggi pada Gunung Betung sebelah barat

dan Gunung Dibalau serta Perbukitan Batu Serampok disebelah timur. Topografi

tiap-tiap wilayah di Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut:

1. Wilayah pantai terdapat disekitar Teluk Betung dan Panjang dan pulau di

bagian selatan

2. Wilayah landai/dataran terdapat disekitar Kedaton dan Sukarame di bagian

utara

3. Wilayah perbukitan terdapat di sekitar Teluk Betung bagian utara

4. Wilayah dataran tinggi dan sedikit bergunung terdapat disekitar Tanjung

Karang bagian barat yaitu wilayah Gunung Betung, Sukadanaham, dan

Gunung Dibalau serta perbukitan Batu Serampok di bagian timur.

Pesawaran
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2. Peta Topografi BAPPEDA Prov. Lampung

Gambar 3.2 Peta Topografi Kota Bandar Lampung [34]
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Dilihat dari ketinggian yang dimiliki, Kecamatan Kemiling merupakan wilayah
dengan ketinggian paling tinggi dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan
lainnya yaitu berada pada ketinggian maksimum 550 mdpl. Sedangkan Kecamatan
Teluk Betung Selatan dan Kecamatan Panjang memiliki ketinggian masing-masing
hanya sekitar 0-50mdpl atau kecamatan dengan ketinggian paling rendah/minimum
dari seluruh wilayah di Kota Bandar Lampung.

3.1.4 Kondisi Demografi

Berdasarkan sensus Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung , pada
tahun 2019 kota ini memiliki populasi penduduk sebanyak 1.051.500 jiwa,
meningkat dari tahun 2018 sebanyak 1.033.803 jiwa dengan luas wilayah sekitar
197,22 km2, maka Kota Bandar Lampung memiliki kepadatan penduduk 5.332
jiwa/kmz,

Tabel 3.1 Kondisi Demografi Kota Bandar Lampung

Kecamatan Luas (km?) Penduduk (Ribu) Kepadatan Penduduk per km2
Teluk Betung Barat 11,020 32.002 2.904
Teluk Betung Timur 14,830 44.727 3.016
Teluk Betung Selatan 3,790 42.262 11.151
Bumi Waras 3,750 60.939 16.250
Panjang 15,750 79.800 5.067
Tanjung Karang Timur 2,030 39.855 19.633
Kedamaian 8,210 56.482 6.880
Teluk Betung Utara 4,330 54.337 12.549
Tanjung Karang Pusat 4,050 54.906 13.557
Enggal 3,490 30.164 8.643
Tanjung Karang Barat 14,990 58.754 3.920
Kemiling 24,240 70.491 2.908
Langkapura 6,120 36.454 5.957
Kedaton 4,790 52.685 10.999
Rajabasa 13,530 51.578 3.812
Tanjung Senang 10,630 49.160 4.625
Labuhan Ratu 7,970 48.159 6.043
Sukarame 14,750 61.130 4.144
Sukabumi 23,600 61.574 2.609
Way Halim 5,350 66.041 12.344
Bandar Lampung 197,220 1.051.500 5.332

Sumber : 2019, Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung [34]
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3.2 Diagram Alir Pengerjaan

Dalam proses pengerjaan kali ini, dilakukan penelitian sesuai dengan
diagram alir pengerjaan mulai dari, studi literarur, perizinan secara administratif,
pengumpulan data, proses pengolahan data hingga tahap dimana hasil siap di layout
untuk dijadikan peta kesesuaian lahan. Berikut merupakan diagram alir pengerjaan

pada penelitian kali ini :

Pemilihan Lokasi dan studi Literatur

I

Perolehan Data

!
! |

Data Primer

Data Sekunder

. }

Pengisian Kuesioner AHP l l l l
l Kemudahian [shan Sumber Daya Air Kemiringan Lereng Aksesibilitas
dikerjakan
Perhitungan Bobot AHP J'

Penggunaan Lahan Kerawanan Bencana Fasilitas Umum

Scoring 7 Parameter 44—
A

l A l

Peta Kemudahan

Lahan dikerjakan

Overlay

!

Klasifikasi Kesesuaian

Peta Ketersediaan Air Peta Kelas Lereng

Tidak Sesuai

A4
Buffering l

I

l £ Peta Sebaran Point Peta Rawan Gempa Peta Landuse dan
Peta Jaringan Jalan B A
Fasilitas Umum dan Tsunami Kawasan Hutan
Validasi Lapangan |
l Sesuai
) Dikomparasikan
Peta Kesesuaian l RTRW

Tabel Perbandingan

Gambar 3.3 Diagram Alir Pengerjaan
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3.3 Tahap Persiapan

Tahapan persiapan merupakan tahap awal untuk melakukan suatu
pelaksanaan pekerjaan. Dengan adanya tahap persiapan ini, maka akan menunjang
kelancaran untuk kegiatan selanjutnya. Pada tahap ini terbagi atas beberapa bagian

yaitu: administrasi, studi literatur, dan peralatan.
3.3.1 Administrasi

Hal-hal yang perlu dipersiapkan pada tahap ini berupa surat izin penelitian
dari Jurusan Teknologi Infrastruktur dan Kewilayahan - Institut Teknologi
Sumatera berkaitan dengan permohonan pengambilan data ke Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Lampung (JI. Robert Wolter
Monginsidi No. 223, Tanjung Karang Pusat, Pengajaran, Kec. Tlk. Betung Utara,
Kota Bandar Lampung, Lampung 35119).

3.3.2 Studi Literatur

Pada penelitian komparasi rencana tata ruang wilayah terhadap kesesuaian
lahan untuk kawasan perumahan di Kota Bandar Lampung. Penulis mengumpulkan
berbagai data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian melalui jurnal,
peraturan perundang - undangan dan situs-situs internet. Penulis membaca dan
mengumpulkan informasi mengenai peraturan undang-undang tentang penetuan
perumahan dan permukiman, Sistem Informasi Geografis (SIG), dan perhitungan
pembobotan AHP (Analytic Hierarchy Process).

3.3.3 Peralatan

Persiapan peralatan yang digunakan dalam kerja penelitian ini antara lain sebagai
berikut:

a) Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah
sebagai berikut :
a. Laptop
b. Printer

c. Mouse
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b) Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Sistem Operasi Windows 10 (64 bit)
b. Perangkat Lunak Sistem Informasi Geografis
c. Microsoft Office Word 2013
d. Microsoft Excel 2013

3.4 Tahap Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data merupakan tahapan dalam melakukan
pengumpulan suatu penggunaan data, baik data primer maupun data sekunder yang
akan digunakan. Dengan adanya tahap pengumpulan data ini, maka akan

menunjang kelancaran untuk kegiatan selanjutnya, yakni proses pengolahan data.
3.4.1 Data Primer

Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan data yang dilakukan
sendiri di lapangan melalui wawancara, peninjauan lokasi atau pengamatan,
dokumentasi, perhitungan, maupun kuesioner kepada responden. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan

teknik yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur [36].

Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah penyebaran
kuisioner secara online sebanyak 5 form yang disebar ke berbagai Instansi
pemerintah di bidang tata ruang dan para ahli. Mereka dinilai mengenal kesesuaian
terhadap kawasan permukiman dan perumahan di Kota Bandar Lampung. Terdapat
21 kotak yang akan disi. Pada setiap kotak membandingkan satu parameter dengan
parameter lainnya dan diberi nilai bobot kepentingan 1 sampai 9 sebagaimana yang
diuraikan pada tabel 1. Hasil kuisinoner diolah dengan menggunakan aplikasi
sistem penunjang keputusan metode AHP sebagaimana diuraikan dalam diagram
alir. Hasil penyebaran kuisioner dapat dilihat pada tahap proses dan kuesioner yang

digunakan dapat dilihat di lampiran.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait. Dalam

penelitian ini pengumpulan data di lakukan di Bappeda Provinsi Lampung dan
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Pusat Penelitian Informasi Geospasial (PPIG) — Institut Teknologi Sumatera dalam
bentuk shp dan telah mempunyai sistem koordinat yang sama yaitu UTM dan WGS
48s. Data sekunder yang dikumpulkan adalah seperti pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Sumber Perolehan Data

No. | Jenis Data Data yang diperoleh Sumber Data
1 Peta Peruntukan Perumahan Kota Bandar Lampung RTRW Kota Bandar
Lampung
DEMNAS : ina-
2 Peta Topografi Kota Bandar Lampung geoportal (Skala 1 :
50.000)
3 Peta Administrasi Kota Bandar Lampung
4 Peta Kawasan Hutan Kota Bandar Lampung
5 Peta Ketersediaan Air Kota Bandar Lampung
6 Data Peta Rawan Gempa Bumi Kota Bandar Lampung
Sekunder
7 Peta Rawan Tsunami Kota Bandar Lampung
8 Peta Kelas Lereng Kota Bandar Lampung BAPPEDA Provinsi
Peta Sebaran Point Fasilitas Umum Kota Bandar Lampung
? Lampung
10 Peta Penggunaan Lahan Kota Bandar Lampung
11 Peta Jaringan Jalan Kota Bandar Lampung
1 Peta Kemudahan Lahan Dikerjakan Kota Bandar
Lampung

Sumber : 2020, Perolehan Data

3.5 Tahap Proses

Setelah melakukan pengumpulan data primer dan data sekunder, langkah
selanjutnya adalah tahap Proses/processing data atau tahap pengolahan data.

Tahapan yang akan di lakukan adalah sebagai berikut :
3.5.1 Buffer

Pada tahap ini dilakukan proses buffer untuk parameter aksesibilitas dan fasilitas
umum. Untuk parameter aksesibilitas dilakukan buffer pada data jaringan jalan di

Kota Bandar Lampung, sedangkan parameter fasilitas umum dilakukan buffer pada
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data titik point pasar, rumah sakit dan puskesmas, sekolah dan perguruan tinggi
serta tempat ibadah. Berikut adalah proses buffer untuk parameter aksesibilitas dan

fasilitas umum ;

1. Aksesibilitas

Parameter aksesbilitas diperoleh dari pengolahan data jaringan jalan dengan
proses buffer sehingga menghasilkan jarak lokasi layak untuk jalan utama
perumahan dan permukiman. Buffer bentuk lain dari teknik analisis yang
mengidentifikasi hubungan antara suatu titik dengan area di sekitarnya atau disebut
sebagai Proximity Analysis (analisis faktor kedekatan). Dalam menentukan jarak
jalan sesuai dengan Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 [37]. Berikut adalah hasil

buffer jaringan jalan :

Table Of Contents ax

=] Jalan_Kota_Clip -
[1<all other values=
distance
I 500
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11500
[ 2000
[ 2500 o

Gambar 3.4 Hasil Buffer Jaringan Jalan

2. Fasilitas Umum

Dalam proses Buffering fasilitas umum digunakan untuk menentukan zona jarak
dengan titik point pasar, rumah sakit dan puskesmas, sekolah dan PTN/S serta
tempat ibadah. Berikut adalah hasil Buffer Point parameter fasilitas umum :
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Gambar 3.5 Hasil Buffer Pasar
Table Of Contents o x
88
= clip_Sekolah_PT A
|| =all other values=
distance
[ 1000
3000
[0 5000 v

Gambar 3.6 Hasil Buffer Sekolah dan PTN/S
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Gambar 3.7 Hasil Buffer Rumah Sakit dan Puskesmas
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Gambar 3.8 Hasil Buffer Tempat Ibadah
3.5.2 Klasifikasi

Pada proses klasifikasi setiap parameter diurutkan dari yang terbaik sampai
yang terburuk atau dari paling kecil hambatan sampai yang terbesar. Setiap
parameter memiliki klasifikasi berdasarkan peraturan ataupun berbagai sumber
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sebagai acuannya. Kemudian disusun tabel klasifikasi untuk setiap parameter.
Penghambat yang terkecil untuk memiliki nilai yang paling besar dan semakin besar
hambatan semakin kecil nilainya. Memasukan setiap klasifikasi parameter ke dalam
attribute table pada perangkat lunak sistem informasi geospasial. Berikut adalah
hasil pembuatan attribute table pada parameter Ketersediaan Air, Kerawanan
Bencana, Kemiringan Lereng, Fasilitas Umum, Penggunaan Lahan, Aksesibilitas
dan Kemudahan dikerjakan ;

A. Parameter Ketersediaan Air

Tabel 3.2 Klasifikasi Ketersediaan Air

No. Ketersediaan Air Klasifikasi Nilai
Ketersediaan Air Tinggi Tinggi 2
Ketersediaan Air Sedang Sedang 1
Ketersediaan Air Rendah Rendah 0

Sumber : Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 [37]

WIN |-

T % [
! Table Of Contents O x
L - -
k'\‘ E 8e8
%[ = B AirTanzh Dangkal 2016 ~
J [ =all other values>
Ketersedia
p Ketersediaan Air Rendah
% Ketersediaan Air Sedang
i M Ketersediaan Air Tinggi v
. ,’
Table o x
Air Tanah Dangkal 2016 X
FID | Shape* AIR_TANAH Kets d Klasifikas Nilai Luas
¥ 0] Polygon | Potensi Sedang Kelersediaan Air Sedang | Sedang 1 9831,535053
1| Polygon Potensi Baik Ketersediaan Air Sedang | Sedang 1 3236 955508
2 | Polygon Potensi Kurang Ki Air Rendah | Rendah 0 467700621
3 [ Polygon Potensi Kurang Ki Air Rendah | Rendah 0 218677652
4 | Polygon Potensi Kurang K Air Rendah | Rendah o 240,248638
5 | Polygon Potensi Kurang Ke Air Rendah | Rendah 0 124750715
6 | Polygon Potensi Kurang K Air Rendah | Rendah 1] 305818158
7 | Polygon Potensi Baik Ketersediaan Air Sedang | Sedang 1 124319284
& | Polygon Potensi Sangat Baik Ki Air Tinggi Tinggi 2 735,90855
9 [ Polygon Potensi Sangat Baik Ki Air Tinggi Tinggi 2 1804,860887
10 | Polygon | Potensi Sangat Baik K AirTinggi | Tinagi 2 582,788503
11 | Polygon | Polensi Sangat Baik Ki Air Tinggi___| Tinggi 2 3289,780857
12 | Polygon | Polensi Sangat Baik Ki Air Tinggi___| Tinggi 2 184,728984
13 | Polygon | Polensi Sedang Kelersediaan Air Sedang | Sedang 1 87,8501
o 1 n BB 0ostof 4selected)
Air Tanah Dangkal 2016
Table Of Contents | Tabig

Gambar 3.9 Hasil Pembuatan Attribute Table Ketersediaan Air

B. Parameter Kerawanan Bencana
Pada klasifikasi kerawanan bencana ini digunakan dua peta yakni, peta rawan
tsunami dan peta rawan gempa bumi di Kota Bandar Lampung. Berikut adalah hasil

klasifikasi kedua peta tersebut ;
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Tabel 3.3 Klasifikasi Kerawanan Bencana — Gempa Bumi

No.

Kerentanan

Klasifikasi

Nilai

Skala MMI Dibawah VI

Tidak Rawan

4

Skala MMI VI1I

Cukup Rawan

Skala MMI VII - IX

Rawan

Skala MMI I1X

Sangat Rawan

OB IW|IN |-

Skala MMI Diatas IX

Sangat Rawan Sekali

OIRLr|IN|W

Sumber : Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 [37]
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Table ox
EME LT3
Zonasi Gempa_New x
FID | Shape* | ZONASI KERENTANAN Klasifikas Deskripsi Nilai | Luas ha
M ofPovgon |2 Skala MUV Cukup Rawan Dirasakan (Fet) 3 | 2541 474651
1 [Folygon |3 Skala MHI VI Rawan Kerusakan Ringan (Slight Damag 2| 4303,740672
2 [Polyoon |4 Skala MIJI X angat Rawan Ken Moderate Damag 1| 5200,388765
3 | Polygon Skals 111 1 atas DX Sekal | Kerusakan Berat (Heavy Damage 0| 4610678185
4 Polygon 1 Skale MHI di Bawah Vil Tidak Rawan Tidak Dirasakan (Hot Fet) 4] 1662,60778
[T 1 om E (0 out of 5 Selected)
Zonasi Gempa New
[ Table Of Contents | B Table

T

Gambar 3.10 Hasil Pembuatan Attribute Table Rawan Gempa Bumi

Tabel 3.4 Klasifikasi Kerawanan Bencana — Tsunami

No.

Kerentanan

Klasifikasi

Nilai

Daerah Tidak Rawan Tsunami

Tidak Rawan

Daerah Rawan Tsunami

Rawan

Sumber : Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 [37]
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I Daerah Rawan Tsunami
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v
Teble o x
- B
tsunami_UNION x
FIp | Shape* TSUNAMI Kelurahan Klasifikas Nilai Luas ha
[~ 0 Polygon | Daerah Rawan Tsunam Teluk Betung Timur Ravian 0 7624575
1 [ Folygon | Daerah Rawan Tsunami Teluk Betung Bart Rawan 0 0,546943
2 | Polygon jaerah Tidak Rawan Tsunami idak Rawan 16857,185443
3 | Polygon aerah Rawan Tsunami Teluk Betung Selatan awan 1431,859815
4 Polygon | Daerah Rawan Tsunami Bumi Waras avian 65,040085
5 [ Folygon | Daerah Rawan Tsunami Panjang avan 9,841663
[T 1 m E (0 out of 6 Selected)
tsunami_UNION
[ Table Of Contents [ Table

Gambar 3.11 Hasil Pembuatan Attribute Table Rawan Tsunami

C. Parameter Kemiringan Lereng

Tabel 3.5 Klasifikasi Kemiringan Lereng

No. Kemiringan Lereng Klasifikasi Nilai

0-2% Datar 3
2 -20% Landai
20 - 40% Curam

> 40% Sangat Curam
Sumber : Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 [37]
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Table o x
Kemiringan_New x
EID | Shape LERENG Nilai Klasifikas Bobot KL | ~
¥ Polygon | Lereng 0- 2 % 3 [Datar 48
1 | Polygon | Lereng 220 % 3 | Datar 48
2 [ Polygon | Lereng 20 - 40 % 1 curam 15
'olygon | Lereng > 41 angat Curam
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< e o - >
"o 1T om % (0 out of 55 Selected)
Table Of Contents B Tablé

Gambar 3.12 Hasil Pembuatan Attribute Table Kemiringan Lereng
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D. Parameter Fasilitas Umum

Tabel 3.6 Klasifikasi Fasilitas Umum

No. Jarak Klasifikasi Nilai
0-1000 m Strategis 2
1001 - 3000 m Kurang Strategis 1

3001 - 5000 m Tidak Strategis 0
Sumber : Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 [37]
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Gambar 3.13 Hasil Pembuatan Attribute Table Fasilitas Umum Rumah Sakit dan
Puskesmas
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Gambar 3.14 Hasil Pembuatan Attribute Table Fasilitas Umum Sekolah dan
Perguruan Tinggi
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= © Perdagangan_clip ~
<all other values>
distance
1000
3000
5000 ©
Table ox
H- B ER0L
Perdagangan_clip b3
FID | Shape* LOKASI Jarak M Kiasifikas Luas Ha Nilai ~
0 [Polygon | Pasar Tani 5000 | Tidak Strategis 5456, 137025 0
1 [Polygon | Pasar Kangkung 5000 | Tidak Strategis 5501,366348 0
2] Polygon | Pasar Gudang Lelang 5000 | Tidak Strategis 5104,496007 0
3 [Polygon | Pasar Way Kandis 5000 | Tidak Strategis 3906,40779 0
4] Polygon | Pasar Tempel Rabajasa Raya 5000 | Tidak Strategis 4190277508 0
5 [Polygon | Pasar Tempel Rajabasa 5000 | Tidak Strategis 4971916268 0
olygon | Pasar Way Haim ak Strateg 6340,510253
olygon asar Koga ak Strategi 7707,55478
olygon asar Tugu ak Strategi 7764,781741
olygon asar Pasir Gintung ak Strategi 842,871874
1 olygon asar Smep lak Strateg '826 476836
1 olygon 'asar Bawah lak Strateg 7784,270862 v
[T 1By om E (1 out of 54 Selected)
Perdagangan_clip
Table Of Contents [B Table
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Gambar 3.15 Hasil Pembuatan Attribute Table Fasilitas Pasar

Table Of Contents ox

5 @ ciptmpt_badah A
[ <all other values>
distance
1000
13000
I 5000 v
< >
Table O x
clip_tmpt_ibadah X
Shape * distance Klasifikas Luas Ha Nilai
» 0 | Polygen 1000 | Strategis 12759 967689 2
1 | Polygon 3000 | Kurang Strategis 4400,328231 1
2 | Polygen 5000 | Tidak Strategis 1186 470728 0
oA I E (0 out of 3 Selected)

clip_tmpt_ibadah
Table Of Contents |

Gambar 3.16 Hasil Pembuatan Attribute Table Fasilitas Tempat Ibadah

. Parameter Penggunaan Lahan

Tabel 3.7 Klasifikasi Penggunaan Lahan

No. Penggunaan Lahan

Klasifikasi

Nilai

1 Tegalan, Permukiman

Daerah Tanpa Vegetasi

Sawah tadah hujan, perkebunan

Daerah Pertanian

Sawabh irigasi, hutan, sungai, perairan

Perairan

Sumber :Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 [37]
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Table Of Contents ox

EEELIE

= = layers
5
[ <all other values>
Klasifikas
Daerah Persiran
[ Dzerah Pertanian

[T1Dsersh Tanps Vegetasi
Table O x
ERIE-AIL L
Guna Lahan 2013
- -
FID Shape* | 1D TGL TGL Klasifikas Luas Ha Nilai
Y[ o] Polygon 0| Lahan Kosong Daerah Tanpa Veagetasi 2,890235 2
2 | Polygon 0| Lahan Kosong Daerah Tanpa Vegetasi 458189 2
2| Polygon 0 [ Lahan Kosong Daerah Tanpa Vegetasi 7.067101 z
5 [ Polygon 0 | Kawasan Pelayanan Umum Diaerah Tanpa Vegetasi 5208357 2
& | Polygon 0 | Kawasan Pelayanan Umum Daerah Tanpa Vegetasi 4,465497 2
7 | Polygon 0 [ Lahan Kosong Daerah Tanpa Vegetasi £,406923 2
B8 | Polygon 0 | Lahan Kosong Daerah Tanpa Vegetasi 33,002593 2
9 [ Polygon 0| Lahan Kosong Daerah Tanpa Vegetasi 3,444773 2
11 | Polygon 0 | Permukiman Daerah Tanpa Vegetasi 7767837 2
12 | Polygon 0 [ Lahan Kosong Daerah Tanpa Vegetasi 327937 2
13 | Polygon 0| Lanan Kosong Daerah Tanpa Vegetasi 7,160873 2
14 | Polygon 0| Lahan Kosong Daerah Tanpa Vegetasi 20191162 2
15 | Polygon 0 [ Lahan Kosong Daerah Tanpa Vegetasi 32,394001 z
35 Bnunon 1 Rawsnean Balaanan T Pixarah Tanna \lanstaei = 3
"o 1w E (0 out of 578 Selected)

Guna Lahan 2013
| = Table OF Contents [ Tbig

Gambar 3.17 Hasil Pembuatan Attribute Table Fasilitas Umum Penggunaan
Lahan

F. Parameter Jaringan Jalan

Tabel 3.8 Klasifikasi Jaringan Jalan

No.

Jarak

Klasifikasi

Nilai

0-500 m

Sangat Dekat

501 -1000 m

Dekat

1001 - 1500 m

Sedang

1501 - 2000 m

Jauh

>2000 m

i WIN |-

Sangat Jauh

O | [NW

Sumber :Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 [37]

Table Of Contents

Jalan_Kota_Clip
[ <all other values»
distance
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H- 15 S

Jalan_Kota_Clip
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EID ape * | distance Klasifikas Nilai Luas Ha
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olygan ekat 2247 449742
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Gambar 3.18 Hasil Pembuatan Attribute Table Jaringan Jalan
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G. Parameter Kemudahan Dikerjakan

Tabel 3.9 Klasifikasi Kemudahan Dikerjakan

No. Kemudahan Dikerjakan Klasifikasi Nilai
1 Kemudahan Dikerjakan Tinggi Tinggi 3
2 Kemudahan Dikerjakan Sedang Sedang 2
3 Kemudahan Dikerjakan Cukup Cukup 1
4 Kemudahan Dikerjakan Kurang Kurang 0

Sumber :Permen PUPR No. 14/PRT/M/2017 [37]

Table Of Contents ax
EEELE

5 & Layers

=] Analisis SKL Kemudahan Dikerjakan
<all other values>

ues:

Gambar 3.19 Hasil Pembuatan Attribute Table Kemudahan Dikerjakan
3.5.3 Pembobotan Menggunakan AHP

Dalam mengidentifikasi parameter yang dominan dalam kesesuaian lahan
untuk kawasan perumahan di Kota Bandar Lampung digunakan metode
pembobotan AHP (Analytic Hierarchy Process). Penentuan nilai prioritas salah
satu parameter dibandingakan dengan parameter lain dengan skala 1 sampai 9.
Semakin besar nilainya maka semakin penting parameter tersebut. Berikut adalah
tabel yang disusun berdasarkan hasil perhitungan Perataan Geometri (Geometric
Mean) 5 form kuisioner yang disebar kepada para ahli dari Badan Perencanaan dan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Lampung, Dinas Pekerjaan Umum
Kota Bandar Lampung dan Dosen Perencanaan Wilayah Kota. Berikut merupakan

profil para responden, disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 3.10 Profil Responden

Jenis Bidang Asal Instansi /
el R Kelamin SAulls Keahlian Pendidikan
1 Eka S Putra Laki laki 37 Surveyor Ikatan Surv_eyor
Indonesia
2 Ratni Puspa Perempuan 51 Urban Planning BAPPEDA Prov.
Dewi Lampung
3 OKIWIJAYA |  Laki laki 34 Civil Dinas PU Bandar
Engineering Lampung
Goldie . Institut Teknologi
4 Wijayanti Perempuan 27 Urban Planning Sumatera
5 Tastap_tyam Perempuan 31 Enwr_onme_ntal Institut Teknologi
Kurnia N Engineering Sumatera
Sumber: Analisis, 2020.
Tabel 3.11 Hasil Pengisian Kuesioner
Responden Parameter
KB-AK AK-KL | KL-PL | PL-KD | KD-FU | FU-KA KB-KL
1 2 2 3 2 1 1 3
2 2 2 3 2 2 1 3
3 2 3 2 2 2 2 3
4 3 2 2 2 2 2 2
5 2 1 2 2 2 1 2
Responden Parameter
AK-PL KL-KD | PL-FU | KD-KA | KB-PL | AK-KD KL-FU
1 3 3 1 2 3 2 4
2 1 2 2 3 3 1 2
3 1 3 2 2 3 2 2
4 1 2 2 1 3 2 2
5 1 2 3 3 2 2 3
Parameter
Responden
PL-KA KB-KD | AK-FU | KL-KA | KB-FU | AK-KA KB-KA
1 5 3 3 2 2 1 3
2 2 3 1 2 3 2 1
3 1 2 1 2 2 1 2
4 2 3 1 1 3 1 2
5 1 2 2 1 1 3 1
Sumber: Analisis, 2020.
Keterangan :
KB : Kerawanan Bencana KD : Kemudahan Lahan Dikerjakan
AK  : Aksesibilitas FU : Fasilitas Umum
KL : Kemiringan Lereng KA  : Ketersediaan Air
PL : Penggunaan Lahan
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Setelah didapatkan hasil pengisian kuesioner oleh para ahli, kemudian dilanjutkan

ketahap pengolahan menggunakan metode AHP (Analytic Hierarcy Process) yang

meliputi beberapa proses sebagai berikut :

A. Menghitung rata-rata geometrik (geometric mean)

Hasil pengisian kuesioner yang ditujukan kepada multi respondens,

membuat penilaian bobot semakin bervariasi. Oleh karena itu diperlukan

rata-rata geometrik agar ciri “reciprocality” dari matriks yang digunakan

dalam proses analisis hirarki ini harus tetap dipertahankan. Berikut

merupakan hasil perhitungan rata-rata geometrik dari semua responden :

Tabel 3.12 Hasil rata-rata geometrik semua responden

Responden Parameter
KB-AK | AK-KL | KL-PL | PL-KD | KD-FU | FU-KA | KB-KL
1 2 2 3 2 1 1 3
2 2 2 3 2 2 1 3
3 2 3 2 2 2 2 3
4 3 2 2 2 2 2 2
5 2 1 2 2 2 1 2
Geometric Mean | 2,1689 1,8882 2,3522 2 1,7411 1,3195 2,5508
Responden Parameter
AK-PL | KL-KD | PL-FU | KD-KA | KB-PL | AK-KD KL-FU
1 3 3 1 2 3 2 4
2 1 2 2 3 3 1 2
3 1 3 2 2 3 2 2
4 1 2 2 1 3 2 2
5 1 2 3 3 2 2 3
Geometric Mean 1,2457 2,3522 | 1,8882 2,0477 | 2,7663 1,7411 2,4915
Responden Parameter
PL-KA | KB-KD | AK-FU | KL-KA | KB-FU | AK-KA KB-KA
1 5 3 3 2 2 1 3
2 2 3 1 2 3 2 1
3 1 2 1 2 2 1 2
4 2 3 1 1 3 1 2
5 1 2 2 1 1 3 1
Geometric Mean 1,8206 2,5508 | 1,4310 1,5157 | 2,0477 1,4310 1,6438

Sumber: Analisis, 2020.

B. Menghitung matriks berpasangan

Hasil dari rata-rata geometrik (Geometric Mean) di transformasikan

kedalam bentuk matriks perbandingan berpasangan, sebagai berikut :
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Tabel 3.13 Hasil Perhitungan Matriks Berpasangan

Paramater KB AK KL PL KD FU KA
KB 1 2,168 2,550 2,766 2,550 2,047 1,643
AK 0,461 1 1,888 1,245 1,741 1,431 1,431
KL 0,392 0,529 1 2,352 2,352 2,491 1,515
PL 0,361 0,802 0,425 1 2 1,888 1,820
KD 0,392 0,574 0,425 0,5 1 1,741 2,047
FU 0,488 0,698 0,401 0,529 0,574 1 1,319
KA 0,608 0,698 0,659 0,549 0,488 0,757 1

Jumlah 3,703 6,473 7,350 8,943 10,706 11,357 10,778

Sumber: Analisis, 2020.
Keterangan :

[ 1 : Hasil Geometric Mean PL  :Penggunaan Lahan

KB  : Kerawanan Bencana KD : Kemudahan Lahan Dikerjakan
AK  : Aksesibilitas FU : Fasilitas Umum
KL : Kemiringan Lereng KA : Ketersediaan Air

C. Menghitung Matriks Ternormalisasi
Nilai setiap sel dibagi dengan nilai total pada kolom yang bersangkutan,

kemudian hasilnya dinamakan matriks perbandingan ternormalisasi.

Tabel 3.14 Hasil matriks ternormalisasi

Parameter KB AK KL PL KD FU KA
KB 0,270 0,335 0,347 0,309 0,238 0,180 0,152
AK 0,124 0,154 0,256 0,139 0,162 0,125 0,132
KL 0,105 0,081 0,136 0,263 0,219 0,219 0,140
PL 0,097 0,124 0,057 0,111 0,186 0,166 0,168
KD 0,105 0,088 0,057 0,055 0,093 0,153 0,189
FU 0,131 0,107 0,054 0,059 0,053 0,088 0,122
KA 0,164 0,107 0,089 0,061 0,045 0,066 0,092

Jumlah 1 1 1 1 1 1 1

Sumber: Analisis, 2020.
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D. Menghitung Estimasi Rasio Konsistensi
Ada beberapa tahap dalam menghitung estimasi rasio konsistensi yaitu :
a. Menghitung Vektor Jumlah Bobot
Penentuan vektor jumlah bobot dengan cara mengalikan matrik
perbandingan berpasangan dengan matrik nilai rata-rata

ternormalisasi.

Tabel 3.15 Hasil Vektor Jumlah Bobot

Vektor Jumlah Bobot Parameter
1,987 Kerawanan Bencana
1,194 Aksesibilitas
1,265 Kemiringan Lereng
0,964 Penggunaan Lahan
0,772 Kemudahan Lahan Dikerjakan
0,641 Fasilitas Umum
0,658 Ketersediaan Air

Sumber: Analisis, 2020.
b. Menetukan Vektor Konsistensi
Menentukan vektor konsistensi dengan cara membagi vektor jumlah
bobot dengan bobot parameter (matrik nilai rata-rata ternormalisasi),
selanjutnya di hitung juga nilai total konsistensi, didapatkan hasil

sebagai berikut :

Tabel 3.16 Hasil Vektor Konsistensi

Parameter Vektor Konsistensi
Kerawanan Bencana 7,590
Aksesibilitas 7,625
Kemiringan Lereng 7,594
Penggunaan Lahan 7,394
Kemudahan Lahan Dikerjakan 7,259
Fasilitas Umum 7,267
Ketersediaan Air 7,339
Total 52,069
Rata — rata Vektor Konsistensi 7,438

Sumber: Analisis, 2020.
c. Perhitungan Indeks Konsistensi (Consistency Index/Cl)
A-n

Cl=——
n—1
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Keterangan :
A : Rata-rata vektor konsistensi
n : Jumlah parameter yang digunakan

Hasil perhitungan Consistency Index / Cl adalah sebagai berikut :

7,438 — 7
T 1
0,438
"6
Cl =0,073
E. Perhitungan Rasio Konsistensi (Consistency Ratio/CR)
S
RI

n 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12
RI'| O 0,58 09 |112| 1,24 1,41 1,45 [ 1,49 151 1,48

Pada perhitungan Consistency Ratio/CR untuk nilai Random Index/RI
menggunakan n berjumlah 7 parameter, yang berarti nilai Rl yang

digunakan sama dengan 1,32.
0,073
1,32
CR =0,055

F. Hasil Perhitungan Bobot Parameter

Bobot parameter diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata ternormalisasi

dari semua parameter yang digunakan.

Tabel 3.17 Bobot Parameter

Parameter Bobot Parameter %
Kerawanan Bencana 0,261 26
Aksesibilitas 0,156 16
Kemiringan Lereng 0,166 17
Penggunaan Lahan 0,130 13
Kemudahan Lahan Dikerjakan 0,106 11
Fasilitas Umum 0,088
Ketersediaan Air 0,089

Sumber: Analisis, 2020.
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3.5.4 Overlay

Overlay merupakan proses penyatuan data dari lapisan layer yang berbeda.
Secara sederhana overlay disebut sebagai operasi visual yang membutuhkan lebih
dari satu layer untuk digabungkan secara fisik. Pemahaman bahwa overlay peta
(minimal 2 peta) harus menghasilkan peta baru adalah hal mutlak. Dalam bahasa
teknis harus ada poligon yang terbentuk dari 2 peta yang di-overlay. Jika dilihat
data atributnya, maka akan terdiri dari informasi peta pembentukya. Pada penelitian

ini proses overlay terdiri dari beberapa tahap, sebagai berikut :

1) Memasukan bobot setiap parameter dari perhitungan AHP (Analytic
Hierarcy Process) yang telah dilakukan kedalam attribute table setiap
parameter.

2) Pada proses overlay dilakukan ke setiap parameter yang digunakan yaitu :
kerawanan bencana, aksesibilitas, kemiringan lereng, penggunaan lahan,
kemudahan lahan dikerjakan, fasilitas umum dan ketersediaan air. Proses
overlay yang digunakan pada penelitian kali ini menggunakan teknik Union
yaitu menggabungkan fitur dari sebuah tema input dengan poligon dari tema
overlay untuk menghasilkan output yang mengandung tingkatan atau kelas
atribut.Proses overlay penelitian ini, menggunakan format aritmatik sebagai
berikut :

Overlay = ([0,26 * KB] + [0,17 * KL] + [0,16 * AK] + [0,13 * PL] +
[0,11 * KD] + [0,09 * KA] + [0,09 * FU] )

Keterangan :

KB  : Kerawanan Bencana
AK  : Aksesibilitas

KL :Kemiringan Lereng

PL : Penggunaan Lahan
KD : Kemudahan Lahan Dikerjakan
FU : Fasilitas Umum

KA  : Ketersediaan Air
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Berikut merupakan hasil overlay ketujuh parameter yang digunakan :

Table Of Contents o x
[Eees =
£ & layers -~
5 B uni_kesesuaian_lzhan_rev
[}
& O Air Tanzh Dangkal 2016
[ <all other values>
£ O KB_UNI

[}
5 O Buffer_Clip
O

O Analisis SKL Kemudahan Dikerjakan
[ <all other values>

Sumber: Analisis, 2020.
Gambar 3.20 Hasil Overlay

3) Overlay terhadap peta kawasan hutan Kota Bandar Lampung. Sesuai
dengan Undang-undang No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Permukiman. Perumahan berada di luar kawasan lindung, maka lokasi
kesesuaian lahan untuk kawasan perumahan di overlay dengan peta

kawasan hutan lindung.

3.5.5 Scoring

Scoring atau pembobotan merupakan teknik pengambilan keputusan pada
suatu proses yang melibatkan berbagai parameter secara bersama-sama dengan cara
memberi bobot pada masing-masing parameter tersebut. Pada penelitian ini scoring
diperoleh dari perhitungan pembobotan pada AHP (Analytic Hierarcy Process)
ketujuh parameter yang digunakan. Berikut perhitungan scoring dan penentuan

interval kelas :

1) Perhitungan total skor 7 parameter
Menjumlahkan semua bobot parameter hasil overlay menggunakan field

calculator pada aplikasi pengolah data spasial.
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Field Calculator >

Parser

(@) VE Script (Jipython
Fields: Type: Functions:
Luas_Ha_14 alT Abs ()

138 _na_ (®) Mumber A ()
Nilzi_1_16 Cos ()
bobot Ostring Exp ()
FID_Kemiri Fix ()
LERENG ot Int()

Log ()
Nilai_1_17 sin( )
Klasifik_7 Sar ()
Bobot KL Tan ()
Total_Bobo w
[[]5how Codeblock =y |+ _

Total_Bobo =

[EOBOT_KE] + [EOBCT_AK] + [Bobot_PL] + [Bobot_KD] + [Bobot_KA] + [bobot] +
[Bobot_KL]

About caloulating fields Clear ol Save...
Cancel

Sumber: Analisis, 2020.
Gambar 3.21 Perhitungan Total Skor 7 Parameter

2) Perhitungan Interval Kelas
Interval kelas adalah selang yang memisahkan kelas yang satu dengan kelas
yang lain. Oleh karena itu pada penelitian kali ini, perhitungan interval kelas
untuk klasifikasi kesesuaian lahan untuk kawasan perumahan digunakan

rumus sebagai berikut :

. K
Ci=—
R
Keterangan :
Ci : Class Interval / Interval Kelas
R : Range ( Nilai Maksimum — Nilai Minimum)
K : Jumlah Kelas

Diperoleh nilai minimum dan maksimum dari total skor ketujuh parameter
adalah 9 dan 264. Kemudian dapat dilakukan perhitungan interval kelas
sebagai berikut :

. K
Ci=—
R
Ci Nilai Maksimum — Nilai Minimum
1=

Jumlah Kelas
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. 264 -9
Ci=
5

Ci=51

Tabel 3.18 Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Kawasan Perumahan

No. Skor Klasifikasi
1 214 - 264 Sangat Sesuai
2 163 - 213 Sesuai
3 112 - 162 Cukup Sesuai
4 61-111 Kurang Sesuai
5 9-60 Tidak Sesuai

Sumber: Analisis, 2020.
3) Hasil Scoring
Selanjutnya setelah diperoleh hasil total skor kemudian melakukan
klasifikasi kesesuaian lahan untuk kawasan perumahan dari total skor
tersebut sesuai klasifikasi yang telah ditentukan pada tabel 3.16 dan juga
menghitung luas total sesuai kelas interval menggunakan calculate

geometry pada aplikasi pengolah data spasial.

3.5.6 Validasi Lapangan

Setelah dihasilkan peta kesesuaian lahan untuk kawasan perumahan di Kota
Bandar Lampung, selanjutnya adalah melakukan validasi langsung kelapangan
untuk dilakukannya pengecekan. Metode validasi yang digunakan adalah cluster
sampling adalah teknik sampling dimana peneliti membentuk beberapa cluster dari
hasil penyeleksian sebagian individu yang menjadi bagian dari sebuah populasi.
Maka setiap unit sampling sebagai unsur populasi yang terpencil memperoleh
peluang yang sama untuk menjadi sampel atau untuk mewakili populasinya.
Selanjutnya dilakukan visualisasi berdasarkan interpretasi citra pada google earth.
Interpretasi pada validasi lapangan kali ini menggunakan 2 kunci interpretasi citra
yakni pola dan bentuk. Berikut merupakan salah satu contoh hasil interpretasi citra

yang dilakukan untuk mengetahui kawasan perumahan pada tabel berikut :
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Tabel 3.19 Interpretasi Citra

Kunci
Interpretasi

Bentuk

Keterangan

1).Bentuk segi empat
merupakan interpretasi dari
bentuk bangunan, dan pada
gambar disamping bentuknya
lebih  kecil dari bangunan
disekitanya yang berarti dapat
dikatakan bangunan tersebut
merupakan ~ pos  satpam
perumahan.

2).Bentuk garis panjang yang
melintang di  tengahjalan,
merupakan bentuk interpretasi
dari plang portal dari pos
satpam  yang  digunakan
sebagai sistem keamanan yang
ada di perumahan.

3).Bentuk segi empat
merupakan bangunan, vyaitu
kantor pemasaran kawasan
perumahan.

Pola

ok

1).Pola yang teratur dimana
setiap bangunan relatif serasi
dan tersusun atas blok blok
perumahan.

Sumber: nisis, 2020.

Selain dari interpretasi citra secara visual, validasi lapangan pada penelitian ini juga

mementingkan kriteria utama dari kawasan perumahan ditemukan langsung

dilapangan. Berikut merupakan kriteria kawasan perumahan saat proses validasi

lapangan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3.20 Kriteria Perumahan

No. Kriteria
1 Memiliki sistem keamanan lingkungan
2 Memiliki fasilitas umum
3 Dekat dengan pelayanan publik
4 Akses transportasi yang terjangkau

Sumber: Analisis, 2020.
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Jumlah titik valid yang harus dicapai pada penelitian ini sebanyak 33 titik yang

berdasarkan pedoman (Peraturan Kepala BIG No. 3 Tahun 2014) dengan

perhitungan sebagai berikut :

A TSM + Luas (Ha)
N ( 1500 )
L= 204 19722

N ( 1500 )

A =20+ 13,148
A = 33,148 = 33 titik sampel minimal (Valid)

Keterangan :

A : Jumlah Sampel Minimal Validasi
TSM : Total Sampel Minimal
Luas (Ha) : Luas wilayah penelitian dalam satuan hektar

Berikut merupakan peta sebaran titik validasi di Kota Bandar Lampung :

Pesawaran

PETA SEBARAN TITIK VALIDASI
LAPANGAN DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Lampung Selatan

r S 1
0 175 35 7KM

niversal Transverse Mercator
rid UTM
VGS 1984 Zona 48S

Sistem Proyeksi:..
Sistem Grid .
Datum

INSET

[ e e e, Y

W Lokasi Penelitian

PROVINSI LAMPUNG

KETERANGAN
*!  Titik Validasi Batas Kecamatan
I Tidak Sesuai Batas Pantsi
Kurang Sesuai Ratss KevpatanKots Langung
Cukup Sesuai || wilayah Provinsi Lampung
Sesuai

I sangat Sesuai

Dibuat Oleh:
Nama : Muhamad Fikri
P. Studi / NIM : Teknik Geomatika /23116017

Sumber Data:
1. Peta RBI 1:50.000 BIG Th. 2019
2. Peta Penggunaan Lahan BAPPEDA Prov. Lampung

Gambar 3.22 Peta Validasi Lapangan
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